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ABSTRAK 

 
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PPKM) ini merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk memperluas wawasan siswa 

dengan mengedukasi sejauh mana tingkat pengetahuan terhadap 

pentingnya literasi keuangan serta pengendalian uang saku 

melalui pencatatan keuangan. Namun, berdasarkan pengamatan 

awal, masih terdapat berbagai masalah yang dihadapi siswa/i 

tingkat menengah kejuruan (SMK) Muhammadiyah Kota Cilegon 

dalam memahami literasi keuangan serta mengatur uang saku, 

seperti kebiasaan konsumtif, tidak adanya pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran, serta minimnya tingkat pemahaman 

mengenai konsep menabung dan membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan. Metode dalam kegiatan ini meliputi pemaparan 

materi terkait pentingnya literasi keuangan, disambung 

pemberian post-test, dilanjut dengan praktik secara langsung 

terkait metode CaPin (Catatan Pintar) pada Microsoft Excel, sesi 

tanya jawab serta diskusi terbuka. Hasil kegiatan Pengabdian 

memperlihatkan bahwa siswa/i mulai memahami pentingnya 

pencatatan keuangan yang terlihat dari partisipasi dalam 

menjawab pertanyaan yang disampaikan serta mulai menerapkan 

metode CaPin (Catatan Pintar) untuk pengelolaan uang saku 

sehari-hari siswa/i. Dengan demikian, kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) dinilai tercapai dalam meningkatkan 

pemahaman literasi keuangan bagi siswa menengah serta 

pentingnya mencatat uang masuk dan keluar untuk kelangsungan 

dimasa depan yang cemerlang. Kegiatan ini dilaksanakan pada 23 

April 2026 dengan dihadiri oleh 25 siswa/i  selama kurang lebih 3 

jam dan memberikan dampak positif terutama dalam praktik 

secara langsung.  

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Metode CaPin, Pengendalian 

keuangan. 
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ABSTRACT 

 
This Community Service Program (PPKM) is an initiative aimed at 

broadening students’ horizons by educating them on the 

importance of financial literacy and managing their allowance 

through financial record-keeping. However, based on initial 

observations, students at the Muhammadiyah Vocational High 

School (SMK) in Cilegon still face various challenges in 

understanding financial literacy and managing their allowance, 

such as a tendency toward excessive spending, a lack of income 

and expense tracking, and limited understanding of the concept 

of saving and distinguishing between needs and wants. The 

methods used in this activity included a presentation on the 

importance of financial literacy, followed by a post-test, then 

hands-on practice using the CaPin (Smart Records) method in 

Microsoft Excel, a Q&A session, and an open discussion. The 

results of the Community Service activity showed that students 

began to understand the importance of financial record-keeping, 

as evidenced by their participation in answering the questions 

posed, and began to apply the CaPin (Smart Records) method for 

managing their daily pocket money. Thus, the Community 

Service (PKM) activity was deemed successful in improving 

financial literacy among high school students and highlighting 

the importance of tracking income and expenses for a bright 

future. The event took place on April 23, 2026, and was attended 

by 25 students for approximately three hours it had a positive 

impact, particularly in terms of hands-on practice. 

 

Keywords: Financial Literacy, the CaPin Method, Financial 

Management. 

 
 

PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan teknologi dan kemudahan akses terhadap berbagai platform 

keuangan digital membawa tantangan besar bagi generasi muda saat ini. Di satu sisi, dompet 

digital dan layanan transaksi online menawarkan kepraktisan yang luar biasa. Namun di sisi 

lain, kemudahan ini justru menjadi bumerang yang memicu budaya konsumtif jika tidak 

dibarengi dengan kontrol diri yang kuat. Penggunaan teknologi keuangan (fintech) yang tidak 

terkontrol berkorelasi signifikan dengan peningkatan perilaku konsumtif di kalangan pelajar 

remaja (Perilaku & Mahasiswa, 2023). Di sinilah pentingnya peran literasi keuangan. 

 

Literasi keuangan merujuk pada kemampuan untuk mengenali dan menggunakan 

prinsip-prinsip keuangan dasar, termasuk manajemen uang, perencanaan keuangan, 

investasi, serta pengambilan keputusan ekonomi. Sebagai pelajar dalam bidang akuntansi, 

diharapkan bahwa kemampuan literasi keuangan akan menjadi salah satu hasil yang penting 

dari proses belajar. Kurikulum akuntansi di SMK Jurusan Akuntansi disusun untuk membekali 

siswa dengan keterampilan praktis serta pemahaman teoritis mengenai prinsip-prinsip 

akuntansi dan pengelolaan keuangan (Aliah & Rizkina, 2025).  
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Akuntansi sebagai ilmu yang berkaitan dengan pencatatan keuangan secara sederhana 

sebenarnya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya melalui pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran. Dengan pemahaman yang baik, seseorang dapat lebih bijaksana 

dalam mengelola keuangan serta menghindari perilaku konsumsi berlebihan. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya kegiatan edukasi berupa pengenalan akuntansi dasar serta pengelolaan 

keuangan sederhana agar masyarakat khususnya pelajar dapat mengelola keuangannya 

dengan lebih efektif dan terarah. 

 

Pengelolaan uang saku siswa sering kali menjadi tantangan bagi orang tua dan 

pendidik. Siswa/siswi sering menghabiskan uang saku tanpa perencanaan, leading to financial 

habits dimasa depan. Sehingga uang yang selalu diberikan oleh orang tua habis digunakan 

saat itu juga. Dengan pembelajaran akuntansi dasar sejak dibangku sekolah menengah, 

siswa-siswi dapat mengembangkan kemampuan keuangan yang lebih baik, membuat 

keputusan keuangan yang lebih tepat, dan mempersiapkan diri untuk masa depan yang lebih 

sukses. Pemilihan SMK Muhammadiyah Cilegon sebagai lokasi kegiatan pengabdian 

masyarakat bukan dipilih secara acak, melainkan berdasarkan pertimbangan strategis yang 

relevan dengan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan literasi keuangan pada siswa melalui 

edukasi pengelolaan keuangan pribadi.  

 

Secara strategis, SMK Muhammadiyah Cilegon merupakan satuan pendidikan vokasi 

yang berada di wilayah Kota Cilegon, Banten, dan dikenal sebagai sekolah yang menekankan 

keterampilan praktik serta kompetensi kerja. Lingkungan pendidikan vokasi menjadi sangat 

cocok bagi pelaksanaan kegiatan ini karena siswa-siswi SMK dipersiapkan untuk langsung 

terjun ke dunia industri atau melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, sehingga 

kemampuan mengelola keuangan pribadi sejak dini sangat dibutuhkan. Namun,  Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International Licenseberdasarkan pengamatan 

awal, masih terdapat berbagai masalah yang dihadapi siswa dalam mengatur uang saku, 

seperti kebiasaan konsumtif, tidak adanya pencatatan pemasukan dan pengeluaran, serta 

minimnya pemahaman mengenai konsep menabung dan membedakan antara kebutuhan 

dengan keinginan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa peningkatan literasi keuangan sangat 

dibutuhkan untuk mendukung kebiasaan finansial yang lebih baik.  

 

Melalui kegiatan PKM di sekolah ini, diharapkan siswa-siswi dapat memahami akutansi 

dasar secara aplikatif, memperbaiki kebiasaan finansial, dan menjadi generasi yang lebih 

bijak dalam mengelola keuangan. Selain memberikan juga menjadi kesempatan bagi 

mahasiswa UNPAM (Universitas Pamulang) untuk menerapkan ilmu akuntansi secara langsung 

dalam konteks nyata dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat melalui program 

Berjudul "Meningkatkan Literasi Keuangan bagi Siswa melalui Edukasi Pengelolaan Keuangan 

Pribadi di SMK Muhammadiyah Cilegon". 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan di Jl. Stasiun No 22 Jombang Masjid Kel. 

Jombang Wetan Kec. Jombang Kota Cilegon pada tanggal 24 April 2026 lebih tepatnya di SMK 

Muhammadiyah Kota Cilegon. Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa-siswi menengah 

kejuruan kelas X dan XI jurusan Akuntansi yang diperkirakan sekitar 25 peserta. Tujuan 

Kegiatan Pengabdian ini adalah untuk memberikan siswa-siswi dari tingkat menengah bekal 

pengetahuan sejak kelas X, serta memberi pemahaman mengenai pentingnya literasi dalam 

pencatatan keuangan dan pengendalian pengeluaran berlebih demi menjamin masa depan 

yang lebih baik. 

 

Metode yang digunakan dan telah disepakati dalam kegiatan ini adalah sosialisasi 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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edukatif yang diterapkan melalui penyampaian materi seputar literasi keuangan, diskusi 

terbuka, kuis, serta diskusi bersama dan praktik langsung.  

 

Proses pelaksanaan kegiatan  pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan. Tahap 

pertama meliputi penyusunan dan pembuatan surat izin yang diperlukan sebagai syarat kerja 

sama dengan pihak SMK Muhammadiyah Kota Cilegon, serta melakukan koordinasi internal 

guna menyiapkan bahan dan  materi pelatihan, pembagian tugas, dan persiapan sebagai 

kebutuhan. 

Gambar 1. Pemaparan Materi Meningkatkan Literasi Keuangan Bagi Siswa Melalui 

Edukasi Pengelolaan Keuangan Pribadi 

 

Tahap kedua adalah pelaksanaan inti kegiatan, yaitu di mana  tim yang telah dibagi 

melaksanakan tanggung jawab masing-masing. Pada tahap ini, pemateri melakukan 

sosialisasi yang terdiri dari penyampaian materi secara mendalam dan bertahap untuk 

mengedukasi siswa-siswi tentang literasi keuangan, pengelompokan kebutuhan dan 

keinginan, serta praktik langsung sebagai pendampingan penggunaan Microsoft Excel pada 

metode CaPin. Penyampaian materi dilakukan dalam bentuk ceramah dengan bahasa yang 

mudah dipahami, disertai contoh-contoh praktis yang relevan dengan kehidupan siswa-siswi 

serta praktik langsung untuk menilai sejauh mana tingkat pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan. 

 

 

Gambar 2. Praktik Mandiri dengan Metode CaPin (Catatan Pintar) 

 

Bagian ini merupakan jantung dari kegiatan kami. Setelah mendapatkan teori, siswa 

diajak untuk mempraktikkannya secara langsung melalui metode CaPin (Catatan Pintar). 

Dalam sesi ini, siswa diminta untuk merefleksikan kembali aktivitas ekonomi mereka selama 
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sepekan terakhir. Mereka belajar mengelompokkan pengeluaran tersebut ke dalam pos-pos 

tertentu. Proses ini sangat menarik karena banyak siswa yang baru menyadari bahwa 

akumulasi 

Gambar 3. Metode Catatan Pintar (CaPin) 

Gambar 4. Diskusi Interaktif 

 

Tahap terakhir adalah sesi diskusi terbuka antara siswa-siswi dengan pemateri yang 

bertujuan untuk mendorong partisipasi dan keaktifan siswa-siswi dalam mengikuti setiap 

rangkaian acara yang berlangsung. Evaluasi terhadap kegiatan ini dilakukan melalui observasi 

langsung selama pelaksanaan, bertujuan untuk menilai tingkat keterlibatan siswa-siswi 

terhadap pokok materi yang telah disampaikan. Metode ini dinilai efektif dalam membantu 

siswa memahami konsep dasar akuntansi secara sederhana (Sihar et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMK 

Muhammadiyah Kota Cilegon bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

pentingnya literasi keuangan serta pengelolaan keuangan pribadi melalui pencatatan 

keuangan sederhana. Program ini dilaksanakan sebagai bentuk edukasi kepada siswa agar 

mampu memahami cara mengelola uang saku secara bijak dan terarah sejak usia sekolah. 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kesadaran siswa dalam melakukan 

pencatatan keuangan, tingginya perilaku konsumtif, serta kurangnya pemahaman mengenai 
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pentingnya membedakan kebutuhan dan keinginan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 5. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post Test 

 

Peningkatan Skor: Rata-rata skor benar siswa meningkat drastis dari 52% pada saat 

Pre-test menjadi 83% pada Post-test. Hal ini menunjukkan bahwa materi mengenai konsep 

dasar akuntansi dan manajemen keuangan pribadi berhasil diserap dengan baik oleh para 

siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Pemahaman akuntansi yang dilakasanakan meningkatkan pemahaman siswa tentang 

literasi keuangan, metode pencatatan, dan pengelolaan keuagan. Progam ini menunjukan 

adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap literasi keuangan setelah sosialiasi 

dilakukan. Hal ini dibuktikan secara kuantitatif melalui kenaikan rata-rata skor benar dari 

52% Penggunaan media Kahoot berhasil mengubah persepsi siswa bahwa akuntansi bukan 

sekadar pelajaran hitungan yang menjenuhkan, melainkan alat bantu yang menyenangkan. 

Dengan menegaskan bahwa edukasi keuangan sejak dini memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik (Fajriyah $ Listiadi, 2021). Selain 

itu, hasil ini mengindikasikan pentingnya pemahaman akan literasi keungan di sekolah untuk 

meningkatkan kesadaran pengelolaan keuangan dan dapat merubah prilaku pengambilan 

Keputusan ekonomi yang postif. Kegiatan sosiliasi ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

tetapi juga potensial untuk mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan keuangan di 

Kalangan siswa yang dapat berdampak pada pengambilan Keputusan ekonomi yang lebih baik. 
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